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 This study aims to development of chemical learning material based PBL to 

improve metacognition skills of students on the material of electrolyte and 

nonelectrolyte solutions. The type of research used is Research and 

Development (R & D) with the modification of 4D model into 3D which 

consists of define, design and develop. The results showed that the average 

score of the feasibility of learning materials of 3.18 with medium category, 

The average score of teacher response and the response of learners is 3.58 

with the practical category. The effectiveness data of learning materilas 

based PBL was obtained from N-Gain metacognition skill score of 0.51 in 

the medium category, meaning that chemical learning materials based PBL 

is effective to improve metacognition skills on the topic of electrolyte and 

nonelectrolyte solutions.  

Kata Kunci  Abstrak 

Bahan ajar kimia, 

problem based learning, 

keterampilan 

metakognisi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar kimia berbasis 

Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan 

metakognisi peserta didik pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

dengan modifikasi model 4D menjadi 3D yang terdiri dari tahap define 

(pendefinisian), design (perancangan) dan develop (pengembangan). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata kelayakan bahan ajar sebesar 

3.18 dengan kategori layak. Skor rata-rata respon guru dan respon peserta 

didik sebesar 3.58 dengan kategori praktis. Data efektivitas dari bahan ajar 

kimia berbasis PBL diperoleh dari nilai N-Gain keterampilan metakognisi 

sebesar 0.51 dengan kategori sedang, artinya bahan ajar kimia berbasis PBL 

cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan metakognisi pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

 

   

PENDAHULUAN  
Dalam dunia pendidikan, pemerintah 

khususnya kementrian pendidikan dan 

kebudayaan selalu berupaya untuk 

meningkatkan kualitas mutu pendidikan secara 

menyeluruh, baik dari jenjang TK, SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA, hingga perguruan 

tinggi. Perubahan kurikulum yang terjadi di 

Indonesia merupakan salah satu langkah 

pemerintah dalam upaya meningkatkan 

mailto:jppipa@unram.ac.id
http://jppipa.unram.ac.id/index.php/jppipa/index
mailto:nishfiya14393@gmail.com
mailto:muntari_unram@yahoo.com
mailto:rizal@unram.ac.id
http://dx.doi.org/10.29303/jppipa.v5i1.148


JPPIPA: 5(1), Januari 2019 

28 
 

kualitas mutu pendidikan di Indonesia. 

Berdasarkan dari peraturan menteri pendidikan 

dan kebudayaan no 22 tahun 2016 

(Permendikbud) tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah, yang 

mengatur tentang perencanaan proses 

pembelajaran yang mensyaratkan bagi 

pendidik pada satuan pendidikan untuk 

mengembangkan RPP. Salah satu elemen 

dalam RPP adalah sumber belajar.  

Sumber belajar selain guru yang 

memegang peranan penting dalam membantu 

proses pembelajaran untuk mencapai 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) adalah bahan ajar. Oleh karena itu, guru 

diharapkan untuk mengembangan bahan ajar 

sebagai salah satu sumber belajar. 

Kemampuan guru dalam merancang bahan 

ajar menjadi hal yang sangat berperan dalam 

menentukan keberhasilan proses belajar dan 

pembelajaran melalui sebuah bahan ajar 

(Lestari, 2013). 

 Bahan ajar  yang dikembangkan 

bersifat sistematis artinya disusun secara urut 

sehingga memudahkan peserta didik untuk 

belajar. Selain itu, bahan ajar dalam konteks 

pembelajaran merupakan salah satu komponen 

yang harus ada sebab bahan ajar merupakan 

sesuatu yang akan dikaji, dicermati, dipelajari, 

dan dijadikan bahan materi yang akan dikuasi 

oleh peserta didik. 

Proses pembelajaran IPA khusunya 

Kimia pada kurikulum 2013, guru diharapkan 

dapat memfasilitasi dan mendorong peserta 

didik untuk berfikir kritis, logis, dan 

sistematis, serta memiliki keterampilan 

berpikir tingkat tinggi atau High Order 

Thinking Skill (HOTS). Keterampilan berfikir 

tingkat tinggi yang perlu dilatih oleh guru 

dalam mengelola pembelajaran kimia di kelas 

salah satunya adalah keterampilan 

metakognisi. Keterampilan metakognisi 

merupakan salah satu bagian dari berpikir 

tingkat tinggi, hal ini sesuai dengan pendapat 

Panggayuh (2017) menyatakan bahwa, 

metakognisi merupakan salah satu faktor 

penunjang kemampuan kognitif yang berupa 

berpikir tingkat tinggi dan berpikir kritis 

mencakup kombinasi antara pemahaman 

mendalam terhadap topik-topik khusus, 

kecakapan menggunakan proses kognitif dasar 

secara efektif, pemahaman dan kontrol 

terhadap proses kognitif dasar (metakognisi) 

maupun sikap serta pembawaan. 

Pengembangan keterampilan 

metakognitif peserta didik sangat bergantung 

pada pola pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. Pembelajaran konstruktivisme dapat 

dijadikan sarana untuk mengembangkan 

keterampilan metakognisi tersebut (Corebima, 

2016). Hal ini sesuai dengan pendapat Saputri 

(2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

konstruktivime dapat memfasilitasi peserta 

didik untuk menggunakan pikirannya untuk 

memperoleh pengetahuan bagi dirinya sendiri. 

Di antara macam strategi pembelajaran 

konstruktivistik yang bermakna dan dapat 

mengaitkan pengalaman kehidupan nyata 

peserta didik dengan materi pelajaran 

khususnya kimia serta dapat melatih 

keterampilan metakognisi peserta didik adalah 

model Problem Based Learning (PBL).  

Model PBL sesuai dengan filosofi 

konstruktivisme bahwa peserta didik diberi 

kesempatan lebih banyak untuk aktif mencari 

dan memproses informasi sendiri, membangun 

pengetahuan sendiri, dan membangun makna 

berdasarkan pengalamannya (Danial, 2010). 

Menurut Ngalimun (2014) menyatakan bahwa 

PBL merupakan model pembelajaran yang 

melatih dan mengembangkan kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah berorientasi 

pada masalah otentik dari kehidupan actual 

peserta didik dan untuk merangsang 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sejalan 

dengan hal tersebut Handika dan Wangid 

(2013) menyatakan bahwa PBL merupakan 

model pembelajaran yang lebih menekankan 

pada pemecahan masalah atau masalah sebagai 

titik tolak atau dasar dalam proses 

pembelajaran. Model PBL ini, jika diterapkan 

disekolah memiliki tingkat keberhasilan yang 

tinggi dalam meningkatkan hasil belajar dan 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta 

didik (Ismayawati dkk, 2016).    

Berdasarkan dari hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan dengan guru 

dan beberapa peserta didik di dua sekolah 

yaitu SMAN 1 Pringgasela dan MA Syaikh 

Zainuddin NW Anjani, dapat diidentifikasi 

beberapa faktor penyebab rendahnya hasil 

belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 1) 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran kimia tidak menuntut 

http://www.defantri.com/2015/03/menyelenggarakan-pembelajaran.html
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peserta didik untuk aktif dalam memecahkan 

masalah secara ilmiah, 2) bahan ajar yang 

digunakan berupa LKS, buku MGMP, dan 

buku kimia lainnya yang relevan, dimana 

materi ajar yang tersaji dalam bahan ajar 

tersebut hanya berupa definisi konsep, rumus-

rumus, dan latihan soal,bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran belum 

menyentuh keterkaitan antara materi dengan 

konteks dalam kehidupan sehari-hari, dan3)  

soal-soal yang diberikan pada peserta didik 

lebih banyak menuntut peserta didik untuk 

menghafal atau mengulang informasi yang ada 

dalam buku teks, sehingga lebih menekankan 

pada aspek pengetahuan dan pemahaman. 

Jarang sekali memberikan soal tipe analisis, 

sintesis dan evaluasi. Akibatnya keterampilan 

metakognisi masih rendah. 

Upaya untuk meningkatkan 

keterampilan metakognisi peserta didik 

dilakukan oleh sejumlah peneliti. Azhari, dkk 

(2013) menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan keterampilan metakognisi pada 

konsep sistem reproduksi manusia di SMA 

Negeri 2 Sigli. Ansari, dkk (2015) 

menjelaskan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model PBL dapat berpengaruh 

terhadap soft skill, kognitif, pemecahan 

masalah dan keterampilan metakognisi. 

Fitriyani, dkk (2015) menjelaskan bahwa 

pembelajaran PBL berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan metakognitif peserta 

didik.  

Berdasarkan dari uraian di atas maka 

penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mengembangan bahan ajar kimia berbasis 

PBL, dan (2) untuk menganalisis efektivitas 

penerapan bahan ajar kimia berbasis PBL 

dalam meningkatakan keterampilan 

metakognisi. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). 

Bahan ajar yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis PBL pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini 

mengacu pada model 4D yang terdiri dari 4 

tahap yaitu define, design, develop, dan 

disseminate, namun pada penelitian ini hanya 

sampai pada tahap pengembangan (develop). 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester II tahun ajaran 2017/2018. Subjek 

ujicoba dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas X  SMAN 1 Pringgasela yang 

berjumlah 69 orang dan peserta didik MA 

Syaikh Zainuddin NW Anjani yang berjumlah 

25 orang. 

Tahap define bertujuan untuk menetapkan 

permasalahan yang terjadi pada sekolah melalui 

observasi. Kompetensi Dasar dalam penelitian ini, 
adalah KD 3.8 “Menganalisis sifat larutan 

berdasarkan daya hantar listriknya” serta KD 

4.8 “Membedakan daya hantar listrik berbagai 

larutan melalui perancangan dan pelaksanaan 

percobaan”. Analisis peserta didik, dilakukan 

untuk mengetahui latar belakang serta pengetahuan 

awal peserta didik. Analisis tugas terkait pada 

peserta didik mengerjakan LKPD berbasis PBL 

pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.  

Analisis konsep bertujuan untuk 

mengidentifikasi konsep esensial yang akan 

diajarkan, konsep yang diberikan dapat 

disampaikan dengan peta konsep dan disertai 

contoh-contoh yang akan memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi pelajaran. 

Tahap design, bertujuan untuk merancang 

dan membuat bahan ajar kimia berbasis PBL, 

adapun kegiatan yang dilakukan sebagai 

berikut: penyusunan tes, pemilihan media, 

pemilihan format, dan membuat rancangan 

awal. 

Tahap develop, kegiatan pada tahap ini 

adalah penilaian validator dan uji coba 

lapangan. Penilaian validator bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan dari bahan ajar berbasis 

PBL yang telah dikembangkan sebelum 

dilakukan ujicoba lapangan. Data hasil uji 

validitas yang diperoleh dari lembar validasi 

mencangkup aspek struktur, isi dan bahasan. 

Nilai kelayakan produk dalam penelitian ini 

ditetapkan minimal “B” kriteria layak. Kriteria 

kelayakan bahan ajar dapat dilihat pada tabel 

1.    
 

Tabel 1.Kriteria Kelayakan Bahan Ajar 
Nilai Interval Kategori 

A 3.26-4.00 Sangat Layak 

B 2.51-3.25 Layak 

C 1.76-2.50 Kurang Layak 

D 1.00-1.75 Tidak Layak 

Sumber: Widoyoko (2012) 
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Ujicoba lapangan dilakukan untuk 

mengetahui kepraktisan dan keefektifan dari 

bahan ajar kimia berbasis PBL dalam 

meningkatkan keterampilan metakognisi 

peserta didik pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. Data kepraktisan bahan ajar, 

diperoleh dari angket respon guru dan peserta 

didik yang meliputi aspek struktur, isi, bahasa, 

kemudahan, dan kemenarikan. 

Data efektivitas, diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest keterampilan metakognisi 

yang dianalisis dengan menggunakan indeks 

gain ternormalisasi sebagai berikut: 

 

      

Sumber : Sudiarman, dkk (2015). 

 
Keterangan: 

SPre : Skor Pretest 

SPost : Skor Posttest 

Smax : Skor Maksimal 

 

Adapun kriteria gain ternormalisasi dapat 

dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3 Kriteria N-Gain 
N-Gain Kategori 

N-Gain >0.70 Tinggi 

0.70 ≥ N-Gain ≥ 0.30 Sedang  

N-Gain < 0.30 Rendah 

Sumber: Sudiarman, dkk (2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

LKPD berbasis PBL divalidasi oleh ahli. 

Validasi digunakan untuk mengetahui 

kelayakan dari LKPD sebelum dilakukan uji 

coba. Validasi dilakukan oleh 4 orang 

validator, adapun hasil validasi ahli terhadap 

bahan ajar dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4 .Hasil Validasi Ahli Terhadap LKPD 

Berbasis PBL 
Aspek Yang 

dinilai 

Skor rata-

rata 
Kategori 

Struktur LKPD 3.15 Layak 

Isi 3.38 Sangat Layak 

Bahasa 3.00 Layak 

Skor rata-rata 3.18 Layak 
 

Setelah melewati tahap validasi dan 

revisi, selanjutnya dilakukan ujicoba lapangan 

untuk melihat kepraktisan dan keefektifan dari 

bahan ajar berbasis PBL dalam meningkatkan 

keterampilan metakognisi. Uji coba lapangan 

dilakukan pada peserta didik kelas X SMAN 1 

Pringgasela dan MA Syaikh ZainuddinNW 

Anjani.  

Data hasil kepraktisan terhadap LKPD 

berbasis PBL diperoleh dari respon guru dan 

respon peserta didik diakhir pembelajaran. 

Penilaian respon guru dan respon peserta didik 

dilakukan dengan memberikan angket. Data 

hasil respon guru dan peserta didik dapat 

dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Data Respon Terhadap Bahan Ajar 
Responden N Rata-rata Kategori 

Guru 2 3.77 Sangat Baik 

Peserta Didik 94 3.40 Sangat Baik 

Rata-rata  3.58 Sangat Baik  
 

Data efektivitas bahan ajar (LKPD) 

berbasis PBL untuk meningkatkan  

keterampilan metakognisi peserta didik 

diperoleh dari ujicoba lapangan berupa data 

pretest dan posttest yang dianalisis dengan 

menggunakan gain ternormalisasi (N-gain). 

Bentuk instrumen soal pretest dan posttest 

sama (pilihan ganda dua tingkat) namun materi 

berbeda. Materi pada soal pretest adalah ikatan 

kimia, sedangkan materi pada soal posttest 

adalah larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

Data N-gain keterampilan metakognisi dapat 

dilihat pada gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik rata-rata hasil pretest, 

posttest dan N-gain 

 

Rata-rata skor validasi LKPD dari empat 

validator sebesar 3.18, nilai rata-rata tersebut 

berada pada kategori layak. Hasil penelitian 

serupa oleh Maiyuni dan Maharani (2016) 

menunjukkan bahwa hasil pengembangan LKS 

berbasis model PBL dari aspek kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajian,dan kegrafisan 

memiliki kriteria sangat valid. Sejalan dengan 
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hal tersebut Trinanda, dkk (2018) menyatakan 

bahwa LKS yang ditinjau dari aspek konten, 

bahasa, struktur, dan kegrafisan memiliki 

kategori sangat valid. 

Hasil validasi ahli terhadap LKPD dari 

aspek struktur dikategorikan layak/valid. Nilai 

tersebut diberikan didasarkan pada beberapa 

indikator yaitu a) pertama, tampilan umum 

dari LKPD dibuat menarik dengan 

menggunakan Microsoft word 2007, dimana 

penempatan tata letak (judul, teks dan gambar 

) LKPD konsisten sesuai dengan pola tertentu, 

b) kedua, kesesuaian penyajian gambar atau 

menampilkan gambar yang membantu 

pemahaman peserta didik tentang materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. Prastowo 

(2012) menyatakan bahwa penyajian gambar 

diperlukan untuk mendukung dan 

mengklarifikasi isi materi, dapat menambah 

daya tarik dan mengurangi rasa bosan peserta 

didik untuk belajar serta gambar tersebut 

mampu memberikan motivasi, artinya gambar 

dapat digunakan untuk memotivasi peserta 

didik untuk belajar dan terus belajar. Hal yang 

sama juga diungkapkan Hosnan (2014) yang 

menyatakan bahwa persyaratan dalam memilih 

media adalah tahan lama, bentuk dan warna 

menarik perhatian peserta didik, c) ketiga, 

pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi 

sesuai sehingga mempermudah peserta didik 

dalam membaca LKPD.  

LKPD dari aspek konten dinyatakan 

sangat valid oleh validator. Ini menunjukkan 

bahwa LKPD yang dikembangkan telah 

mampu berfungsi sebagai panduan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Adapun indiktaor 

yang dinilai pada aspek konten yaitu a) 

kesesuaian kegiatan dengan KD dan indikator 

pembelajaran, b) kesesuai kegiatan dengan 

kebutuhan peserta didik, c) kebermanfatan 

kegiatan untuk menambah pengetahuan, dan d) 

kesesuaian kegiatan dengan model yang 

digunakan (model PBL). LKPD berbasis PBL 

dilihat dari aspek bahasa dinyatkan valid oleh 

validator. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

bahasa yang digunakan dalam LKPD sudah 

mengandung bahasa yang mudah dipahami 

oleh peserta didik baik dalam pengiriman 

informasi dan instruksi yang akan diambil oleh 

peserta didik. 

Berdasarkan dari tabel 5 menunjukkan 

bahwa respon guru maupun peserta didik 

terhadap penggunaan LKPD berbasis PBL 

adalah sangat baik, hal ini ditunjukkan dari 

skor rata-rata yang diberikan guru sebesar 3.77 

dan skor rata-rata yang diberikan oleh peserta 

didik sebesar 3.40, skor ini berada pada 

kategori sangat baik, artinya penggunaan 

LKPD berbasis PBL memberikan dampak 

postif bagi guru dalam mengajarkan materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit dan 

memberikan dampak postif juga bagi peserta 

didik dalam mempelajari materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Prastowo (2012) menyatakan 

bahwa LKPD dapat memudahkan peserta 

didik untuk memahami materi yang diberikan 

dan memudahkan pelaksanaan pengajaran 

kepada peserta didik. 

Berdasarkan dari hasil analisis N-gain 

menunjukkan bahwa pengembangan bahan 

ajar kimia berbasis PBL yang diterapkan di 

SMAN 1 Pringgasela dan MA Syaikh 

Zainuddin NW Anjani dapat meningkatkan 

keterampilan metakognisi peserta didik. 

Peningkatan rata-rata skor keterampilan 

metakognisi peserta didik menggunakan bahan 

ajar kimia berbasis PBL adalah sebesar 0.51 

dengan kategori sedang. Hasil penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Haryani, dkk 

(2017) menunjukkan bahwa keterampilan 

metakognisi dapat meningkat setelah 

dibelajarkan dengan menggunakan LKS 

berbasis PBL.      

Peningkatan keterampilan metakognisi 

disebabkan oleh bahan ajar (LKPD) yang 

dikembangkan memiliki ciri khas yang 

membedakannya dengan bahan ajar lain, yaitu 

bahan ajar (LKPD) berbasis PBL, dimana 

langkah-langkah dari model PBL dapat 

melatih keterampilan metakognisi peserta 

didik, baik keterampilan memprediksi, 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi.  

Langkah pertama dari model 

pembelajaran berbasis masalah yaitu orientasi 

peserta didik pada masalah, pada tahap ini 

peserta didik diberikan sebuah masalah dalam 

bentuk wacana yang disertai dengan gambar 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pada tahap ini peserta didik dilatih dalam 

mengembangkan salah satu keterampilan 

metakognisi yaitu keterampilan memprediksi.  

Langkah kedua dari model PBL adalah 

mengoraganisir peserta didik untuk belajar. 
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Pada tahap ini peserta didik diberikan 

beberapa pertanyaan untuk dicari jawabannya 

dari berbagai sumber, dimana pertanyaan yang 

disajikan pada tahap ini membantu peserta 

didik dalam melatih salah satu keterampilan 

metakognisi yaitu keterampilan merencanakan. 

Indikator merencanakan yang dimaksudkan 

dalam tahap ini adalah kemampuan peserta 

didik dalam merancang eksperimen, memilih 

data/informasi yang relevan yang mendukung 

penyelidikan yang akan dilakukan berdasarkan 

data/informasi yang diberikan.  

Langkah ketiga dan keempat dari 

model PBL berturut-turut adalah membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok serta 

mengembangan dan menyajikan data hasil 

pemecahan masalah. Salah satu keterampilan 

metakognisi yang dilatih dalam tahap ini 

adalah keterampilan memantau/monitoring. 

Peserta didik termapil memonitor melalui 

bahan ajar berbasis PBL karena mereka 

dituntut untuk mengoreksi kembali tahap-

tahap penyelidikan yang sudah dilakukan 

apakah sudah sesuai dengan rancangan yang 

dibuat sebelumnya. Dimana aktivitas peserta 

didik yang muncul pada saat proses 

pembelajaran terbukti dari adanya coretan dan 

hasil tipe-x pada LKPD, sehingga dapat 

dikatakan bahwa peserta didik memantau 

proses berpikirnya. sedangkan tahap kelima 

dari model PBL adalah evaluasi terhadap 

pemecahan masalah. Keterampilan 

metakognisi yang dilatih pada tahap ini adalah 

keterampilan evaluasi. Peserta didik terampil 

dalam mengevaluasi melalui penerapan bahan 

ajar berbasis PBL karena mereka dituntut 

untuk menilai apakah hasil analisis sesuai 

dengan teori dengan membuat kesimpulan 

setelah melakukan penyelidikan.  

Berdasarkan dari uraian diatas dapat 

dikatakan bahwa melalui bahan ajar berbasis 

PBL keterampilan metakognisi peserta didik 

dapat dibangun. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Arends (2007) menyatakan bahwa 

pengaruh model pembelajaran khususnya 

model PBL terhadap peningkatan keterampilan 

metakognisi menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang berdasarkan penyelidikan 

atau pembelajaran yang berbasis 

konstruktivistik (yang mana pebelajar aktif 

mencari informasi dan membangun 

pengetahuan mereka) dapat menumbuhkan dan 

mengembangkan proses mengetahui dan 

proses berpikir mereka atau yang lebih dikenal 

dengan istilah metakognisi. Sejalan dengan hal 

tersebut Celiker (2015) menyatakan bahwa 

metakognisi menuntut peserta didik untuk 

menganalisis, berpikir dan memantau proses 

berpikir dan belajar mereka sendiri, sehingga 

PBL memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan metakognisi (Danial, 2010). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar kimia 

berbasis Problem Based Learning layak, 

praktis, dan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan metakognisi peserta didik pada 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
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